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Abstract

Binahong (A4nredera cordifolia (Ten.) Steenis) is efficacious in treating diabetes, heart disease,
and high blood pressure. This study aims to determine secondary metabolite levels using UV-Vis
spectrophotometry and evaluate antioxidant activity which has a positive effect in repairing liver damage
caused by streptozotocin. The methods in this research were UV-Vis and DPPH spectrophotometry, the
Kruskal-Wallis advanced test, and the Mann-Whitney test on the livers of diabetes mellitus rats. The
results of qualitative analysis of binahong leaf extract contain Alkaloids, Flavonoids, Saponins, and
Tannins. In the quantitative test, the total flavonoid content was 0.2433% w/w, saponin 0.1631% w/w,
tannin 0.2512% w/w, and alkaloid 0.0350% w/w, and the antioxidant activity of the ethanol extract
of binahong leaves was obtained The ICso value of 61.9 ppm is included in the strong antioxidant
category. In histopathology, the test animals were induced with streptozotocin and given treatment,
except for normal controls, negative control Na-CMC 0.5%, positive control metformin, the test group
was given extract at doses of 25, 50, and 100 mg/kg BW. Binahong leaf extract has hepatoprotective
activity at a dose of 25 mg/kg BW, which is a level that is effective in repairing damage to rat liver cells
with an average damage value of 1.4.

Keywords: antioxidant , Binahong leaves, DPPH, 1Cso, Liver Histopathology, secondary metabolites.

Aktivitas Hepatoprotektif Ekstrak Daun Binahong (4dnredera cordifolia
(Ten.) Steenis) pada Tikus Diabetes Mellitus

Abstrak

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) berkhasiat mengatasi diabetes, penyakit jantung,
dan tekanan darah tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar metabolit sekunder
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan mengevaluasi aktivitas antioksidan yang berefek positif
dalam memperbaiki kerusakan hati yang disebabkan oleh streptozotocin. Metode dalam penelitian ini
adalah spektrofotometri UV-Vis dan DPPH, uji lanjut Kruskal-Wallis dan uji Mann Whitney terhadap
hepar tikus diabetes melitus. Hasil analisis kualitatif ekstrak daun binahong mengandung Alkaloid,
Flavonoid, Saponin dan Tanin. Pada Uji kuantitatif diperoleh kadar total flavonoid adalah 0,2433% b/b,
saponin 0,1631% b/b, tanin 0,2512% b/b dan alkaloid 0,0350% b/b dan aktivitas antioksidan ekstrak
etanol daun binahong diperoleh nilai ICso sebesar 61,9 ppm termasuk kategori antioksidan kuat. Pada
histopatologi hewan uji diinduksi dengan streptozotocin dan diberikan perlakuan terkecuali kontrol
normal, kontrol negatif Na-CMC 0,5%, kontrol positif metformin, kelompok uji yang diberikan ekstrak
dengan dosis 25, 50 dan 100 mg/kg BB. Ekstrak daun binahong memiliki aktivitas hepatoprotektor
dosis 25 mg/kg BB ialah kadar yang efektif memperbaiki kerusakan sel hati tikus dengan rata-rata
kerusakan senilai 1,4.

Kata Kunci: Antioksidan , Daun Binahong, DPPH , Histopatologi hati , ICso, metabolit sekunder.
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1. Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) merupakan
sebuah gangguan metabolisme yang terjadi
akibat gangguan dalam produksi dan
fungsi insulin, yang dapat dikenali dengan
peningkatan kadar glukosa darah. Insulin
yang telah berkurang jumlahnya dan bekerja
menyebabkan glukosa di gunakan oleh sel dan
akan meningkatkan pengeluaran glukagon,
keadaan ini disebabkan oleh aktiktivtas
radikal bebas dalam tubuh meningkat secara
terus- menerus'.

Dalam pengolahan karbohidrat oleh
tubuh, hati memiliki beberapa peran penting,
seperti menyimpan glukosa, mengonversi
galaktosa dan fruktosa menjadi glukosa,
melakukan biosintesis gula heksosa, dan
menghasilkan  berbagai senyawa kimia
esensial melalui  proses  metabolisme
karbohidrat. Asam lemak di dalam hati juga
dapat menginduksi pembentukan radikal
bebas yang menyebabkan peroksidasi lipid.
Proses peroksidasi lipid ini berkontribusi
pada pelepasan Malondialdehyde (MDA)
dan 4-hydroxynoneal dengan peran yang
signifikan. Dalam kondisi kerusakan hati,
Kenaikan aktivitas Serum Glutamic Pyruvate
Transminase (SGPT) dan Serum Glutamic
Oxaloacetic Transminase (SGOT) dapat
terjadi. Ini terjadi karena sel-sel hati yang
menghadapi nekrosis akan melepaskan enzim
transaminase yang biasanya terlokalisasi
di hati ke dalam sirkulasi darah. Akibatnya,
pada pemeriksaan biokimia serum, kita akan
melihat peningkatan yang signifikan dalam
kadar SGPT dan SGOT>.

Antioksidan merupakan senyawa yang
sanggup memperlambat proses terjadinya
reaksi kimia dari radikal bebas dan berperan
penting untuk melindungi sel-sel tubuh.
Antioksidan beroperasi dengan menstabilkan
radikal bebas, sehingga mampu menghalau
potensial kerusakan yang disebabkan oleh
radikal bebas serta terhalangnya reaksi
berantai?.

Tanaman binahong merupakan salah
satu tumbuhan herbal yang digunakan sebagai
bahan baku sediaan pada pembuatan obat yang
tidak merugikan bagi tubuh. Secara empiris
binahong sanggup menyembuhkan berbagai
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jenis penyakit. Dalam penggunaannya sebagai
penurun kadar glukosa, daun binahong lebih
efektif dibandingkan dengan batang dan akar,
karena dapat diambil dalam jumlah yang
lebih besar tanpa memengaruhi pertumbuhan
tanaman. Tumbuhan binahong mengandung
senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid,
steroid, dan alkaloid. Binahong memiliki
aktiitas antioksidan karena mengandung total
fenol yang cukup tinggi®.

Paparan diatas mendorong peneliti agar
melakukan penelitian terkait penetapan kadar
metabolit sekunder daun binahong sebagai
antioksidan terhadap histopatolofi hepar tikus
putih jantan oleh hiperkolesterolemia.

2.
2.1.

Metode

Alat

Ayakan mesh 40 (ABM sieve analys),
batang pengaduk (Pyrex), blender (Cosmos),
cawan porselin (Handenwanger), corong kaca
(Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), gelas kimia
(Duran), gelas ukur (Iwaki), gunting (Joyko),
labu ukur (Pyrex), mortir dan stemper
(Onemed), penangas air (Memmert), pipet
tetes (Onemed), pipet mikro (Nesco dragon),
Rotary vacum evaporator (heidoph), tabung
reaksi (Duran), timbangan analitik (vernier),
spektrofotometer Uv-Vis (Thermo scientific),
wadah (Canister TPS).

2.2. Bahan

Aquadest (PT. Tirta Fresindo Jaya),
Asam klorida 2 N (PT. Brataco), Asam klorida
pekat (PT. Indoaji Pratama), Bromocresol
green (BCG) (PT. Brataco), Etanol 96% (PT.
Indoaji Pratama), Etanol p.a (pro analis) (PT.
Indoaji Pratama), HCI1 2 N (PT. Anugrah Putra
Kencana), serbuk simplisia daun binahong
(Anredera cordifolia Steenis), Dragendorff
(PT. Indoaji Pratama), DPPH (PT. Indoaji
Pratama), Kuersertin (PT. Brataco), NaCl
10% (PT. Indoaji Pratama), FeCls (PT. Indoaji
Pratama), Handscoen (PT. Mersi Farma),
Masker (PT. Mersi Farma), magnesium P
(powder) (PT. Brataco), Kapas (PT. Mersi
Farma), Alumunium foil (PT. Mersi Farma),
Tisu (PT. Mersi Farma).

2.3. Prosedur



2.3.1.Skrining Fitokimia Ektrak Etanol Daun

Binahong

Uji  Fitokimia digunakan  untuk
mengidentifikasi metabolit sekunder menurut
kategori dan merupakan langkah awal
menentukan kelompok senyawa kimia yang
memiliki aktivitas biologis dalam suatu
tanaman. Uji ini mencakup deteksi golongan
senyawa seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
dan tanin secara kualitatif melalui reaksi
warna atau pengendapan®.

2.3.2. Analisis secara kuantitatif

Uji kuantitatif dimaksudkan agar kadar
total metabolit sekunder di dalam simplisia
atau ekstrak diketahui. Uji ini merupakan
suatu analisis kuantitatif pada tanaman atau
bagian tanaman. Pengujian ini meliputi uji
kadar total flavonoid, alkaloid, saponin dan
tanin’.

2.3.3.Uji Aktivitas Antioksidan

Larutan DPPH 0,004% b/v dibuat
dengan cara lakukan penimbangan DPPH
0,004 mg lalu masukan kedalam erlenmeyer
kemudian dilarutkan pada pelarut etanol
p.a, lalu dimasukan pada labu ukur 100 mL,
volumenya di cukupkan sampai pada tanda
batas®.

2.3.4.Pembuatan Preparat Organ Hati
Pembuatan preparat dilakukan dengan
cara: fiksasi, setelah organ dicuci dengan
larutan NaClI 0,9% lalu difiksasidengan larutan
Buffered Nautral Formalin 10% minimal 1x24
jam. Dehidrasi, organ direndam dalam larutan
etanol bertingkat 70%-100% masing-masing
selaman 1 jam. Penjernihan, dilakukan
dengan merendam dalam larutan xylol I dan II
selama 1 jam. Penanaman, organ dimasukkan
dalam blok parafin dan dibiarkan mengeras
dalam inkubator suhu 58°-60°C. Pemotongan,
hati dipotong 5-6 micron, hasil potongan
diambil dengan objek glass. Pewarnaan,
dengan hematoxilin eosin kurang lebih 30
detik selanjutnya dicuci dengan air mengalir.
Mounting, preparat ditetesi entelan kemudian
ditutup dengan cover glass. Selanjutnya
adalah pembacaan dibawah mikroskop untuk
melihat perubahan morfologi dari organ yang
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diperiksa. Pemeriksaan dilakukan dengan
mengunakan mikroskop olympus Cx-23.

2.3.5.Penentuan Presentase Perendaman
Aktivitas penangkal radikal bebas dapat
di hitung dengan  rumus sebagai berikut’ :

% inhibisi DPPH =
Absroban kontrol —Absorban bahan uji
L X 100%

Absorban kontrol

2.3.6. Analisis Data

Data hasil pengamatan mikrokopis
yang menghasilkan data skoring gambaran
histopatologi  hati  tikus putih  jantan
(Rattus norvegicus) rujukan Lab. Gema
Bandung Health and Scientific yang diamati
menggunakan mikrokopis Olympus Cx-23,
kemudian dilakukan wuji distribusi normal
dengan tujuan agar mengetahui data sampel
terdistribusi homogen. Jika data terditribusi
normal dan homogen maka diteruskan dengan
analisis statistik one way anova. Apabila ada
perbedaan data yang didapati tidak normal
atau tidak homogen, maka dianalisis dengan
statistik non parametric uji Kruskall Wallis
dan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney
guna mengetahui lebih jelas perbedaan yang
signifikan antar kelompok uji. Pengolahan
data dilakukan dengan software SPSS 25'.

2.3.7.Penentuan Nilai ICso

ICso adalah nilai yang menunjukkan
konsentrasi sampel wuji yang diperlukan
untuk menghambat atau mereduksi suatu
proses oksidasi senilai 50%. Nilai ini dapat
dihitung dengan membuat kurva linear yang
menghubungkan konsentrasi larutan uji (pada
sumbu x) dengan persentase peredaman (pada
sumbu y) menggunakan persamaan y = a +
bx®.
50-a

b

ICso =

3.  Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memakai bahan uji daun
binahong yang berasal dari gunung Mungker,
desa Pamona, Kec Pamona Puselemba,
Provinsi Sulawesi Tengah. Awalnya sudah
diidentifikasi dipelaksana teknis sumber
daya hayati sulawesi. Identifikasi yang
dihasilkan membuktikan betul yang dipakai



Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol
Daun Binahong

Senyawa Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tanin +

ialah tanaman daun binahong. Percobaan ini
bermaksud agar mengetahui adanya senyawa,
persentase senyawa dan nilai ICso keaktifan
antioksidan dalam sari etanol daun binahong.

Analisis  secara  kualitatif — untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder
di dalam simplisia atau ekstrak. Uji ini
merupakan suatu analisis secara kualitatif
kandungan kimia tanaman. Hasil uji analisis
kualitatif terlihat pada tabel 1 .

Pengujian ekstrak dilakukan secara
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder dari daun
binahong. Dari pengujian tersebut diperoleh
hasil ektrak etanol daun binahong (4Anredera
cordifolia Steenis) mengandung metabolit
sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin
dan tanin.

Tujuan dari analisis kuantitatif adalah
untuk menentukan jumlah total metabolit
sekunder dalam bahan tanaman mentah atau
ekstrak yang terlihat pada tabel 2. Uji ini
merupakan suatu analisis kuantitatif pada
tanaman atau bagian tanaman.

Dari hasil analisis kuantitatif pada
sampel masing-masing metabolit sekunder
diperoleh hasil rerata kadar total alkaloid
= 0,0350% b/b, kadar total flavonoid 0,=
2433% b/b, kadar total saponin = 0,1631%
b/b, kadar total tanin =0,2512% b/b.

Pengujian aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol daun binahong (Anredera
cordifolia Steenis)bertujuanuntuk mengetahui
nilai ICso untuk aktivitas antioksidan pada

Tabel 3. Hasil Uji Antioksidan Pembanding
Kuersetin dan Ekstrak Daun Binahong

Sampel Uji ICso Jenis
ppm Antioksidan
Kuersetin 34,59 Sangat Kuat
Ekstrak Daun 61,99 Kuat
Binahong
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Tabel 2. Hasil Penetapan Kadar Total Ekstrak
Etanol Daun Binahong

Parameter Uji Hasil (%b/b)
Alkaloid 0,0350 %
Flavonoid 0,2433 %
Saponin 0,1631 %
Tanin 0,2512%

ekstrak etanol daun binahong memakai
metode 1-1-Diphenyl-2-Picrylhidrazil
(DPPH)’. Hasil pengujian antioksidan yang
dapat dilihat pada tabel 3.

Pada pembanding kuersetin diperoleh
nilai rata-rata standar deviasi 34,59 ppm dan
tergolong antioksidan sangat kuat. Sedangkan
pada ekstrak etanol daun binahong diperoleh
nilai rata-rata standar deviasi 61,99 ppm yang
tergolong dalam antioksidan kuat®.

Pada pengujian histopatologi hepar tikus
putih jantan yang telah mendapatkan izin dari
Komisi Etik Hewan dari Medical and Health
Research  Ethics Committee Universitas
Tadulako dengan Nomor 6/92/UN 28.1.30/
KL/2022 memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat besar pada skoring
histopatologi hati dari setiap kelompok
perlakuan dimana huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan signifikan dan huruf
yang sama menunjukkan perbedaaan yang
tidak signifikan sebagaimana yang nampak
pada gambar 1 dan 2.

Hasil uji  non-parametrik  dengan
Uji Kruskal-Wallis, uji ini dilakukan guna
memeriksa apakah ada perbedaan yang sangat
besar di setiap kelompok perlakuan. Ini bisa
dibuktikan dengan melihat nilai kepentingan
p = 0,000, yaitu (p < 0,05), dan itu berarti ada
perbedaan pada setiap kelompok. juga, uji
Mann-Whitney dilakukan untuk menentukan
kontras di setiap kelompok perlakuan.
Konsekuensi skoring uji lanjutan Mann-
Whitney persepsi kerusakan sel hati pada tikus

Skor Kerusakan

b
| i |
Kontrol Kontrol Kontrol Dosis25 Dosis 50 Dosis 100
Normal Negatif Positif  mg/kgBB mg/kgBB mg/kgBB

uSkor 0 2 0 1.4 3 25
Perlakuan

35 b

4
3
25
2
15
1
05 a a
0

Skor

Gambar 1. Skoring Tingkat Kerusakan Pada
Tikus Diabetes Melitus
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Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Preparat Histopatologi Hati Pada Tikus Diabetes Melitus

putih jantan pada gambar 1 memperlihatkan
bahwa terdapat perbedaan yang sangat
besar pada skoring histopatologis hati dari
setiap kelompok perlakuan, yaitu kelompok
perlakuan yang diberikan 25 mg/kg BB ekstrak
daun binahong (dosis 1), 50 mg/kg BB (dosis
2) dan 100 mg/kg BB (dosis 3) pada dasarnya
unik (p<0.05) dengan kelompok control
normal yang menandakan bahwa tingkat
perbaikannya belum mencapai optimal. Hal
ini karena variasi dosis pada daun binahong
mempunyai aktivitas yang sangat kecil dalam
meregenerasi kerusakan pada hepar tikus
putih jantan. Pada kelompok perlakuan dosis
2 dan 3 pada dasarnya tak sama dengan control
negatif yang menyatakan bahwa dosis 2 dan
3 pada dasarnya sama merugikannya dengan
control negatif. Dosis 2 mempunyai skor =
3, skor ini lebih tinggi dari skor pada dosis
1 dan dosis 3. Hal ini karena penghitungan
skor mengingat area degenerasi dan sel yang
lebih kabur variasinya. Sedangkan pada
dosis 1 berbeda tak signifikan dengan control
negatif. Pada dosis 1 mempunyai skor =
1,4 , skor ini paling rendah diantara dosis
2 dan dosis 3. Skor kerusakan sel hati ini
belum menunjukkan pembusukan sehingga
kerusakan hati termasuk kategori ringan dan
menyebabkan senyawa tersebut tak tumpah
ke sel dan tetap tinggi di hati. Jadi dosis 1
mempunyai peran yang sangat besar dalam
memulihkan kerusakan sel hati pada tikus
putih jantan.

Hasil Pada pengujian histopatologi
hepar memperlihatkan bahwa. kandungan
ekstrak etanol daun Binahong dosis 25 mg/
kg BB adalah dosis yang optimal dalam
meminimalkan kadar glukosa dan dapat
memperbaiki sel hati dengan rata-rata
kerusakan senilai 1,4. Hal ini karena ekstrak
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etanol daun binahong mempunyai aktivitas
aktioksidan yang kuat dalam memperbaiki
kerusakan pada hepar tikus putih jantan'®.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan ekstrak
etanol daun binahong (Anredera cordifolia
Steenis mengandung senyawa metabolit
sekunder dengan kadar total masing-masing
alkaloid 0,0350% b/b, flavonoid 0,2433% b/b,
saponin 0,1631% b/b, dan tanin 0,2512% b/b
dengan aktivitas antioksidan bedasarkan nilai
ICsosebesar 61,99 tergolong antioksidan kuat.
Pada penelitian ini ekstrak daun binahong
berpengaruh nyata terhadap perbaikan sel
hati; dosis 25 mg/kg BB ialah kadar yang
efektif dalam memperbaiki kerusakan sel hati
tikus dengan rata-rata kerusakan senilai 1,4.
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